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Abstrak

Kualitas pendidikan SMK di Pamekasan masih terkendala oleh keterbatasan kemampuan guru dalam menyusun asesmen
berbasis numerasi dan literasi menggunakan teknologi modern. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru
melalui pelatihan penggunaan platform Quizizz. Metode penelitian menggunakan kuasi-eksperimen dengan desain pre-test
dan post-test kelompok tunggal. Data dikumpulkan dari 20 guru SMK yang dipilih melalui purposive sampling. Proses
penelitian mencakup pre-test, pelatihan daring dan luring, serta post-test untuk mengukur peningkatan kompetensi peserta.
Hasil yang diharapkan adalah peningkatan rata-rata skor post-test peserta sebesar 65% dibandingkan pre-test, yang
menunjukkan keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan keterampilan guru menyusun asesmen berbasis teknologi. Temuan
ini memberikan kontribusi pada pengembangan model pelatihan guru yang efektif untuk transformasi digital dalam
pendidikan vokasi.
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Abstract

The quality of vocational education in Pamekasan is still constrained by the limited ability of teachers to develop
numeracy and literacy-based assessments using modern technology. This study aims to improve teacher
competence through training in the use of the Quizizz platform. The research method used a quasi-experiment with
a single group pre-test and post-test design. Data were collected from 20 vocational school teachers who were
selected through purposive sampling. The research process includes pre-test, online and offline training, and post-
test to measure the improvement of participants' competence. The expected result was an increase in the average
post-test score of participants by 65% compared to the pre-test, indicating the success of the training in improving
teachers' skills in developing technology-based assessments. The findings contribute to the development of an
effective teacher training model for digital transformation in vocational education.
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1. PENDAHULUAN

endidikan vokasi seperti SMK (Sekolah

Menengah Kejuruan) memiliki peran penting
dalam mempersiapkan tenaga kerja yang terampil
dan siap bersaing di era globalisasi. Kualitas
pendidikan di SMK sangat ditentukan oleh
kemampuan  guru  dalam  menyusun  dan
melaksanakan asesmen yang mampu mengukur
keterampilan numerasi dan literasi peserta didik.
Menurut penelitian dari Brown et al. (2022), asesmen
berbasis numerasi dan literasi adalah alat vital untuk
mengevaluasi kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah siswa.

Namun, tantangan yang dihadapi guru dalam
merancang asesmen yang sesuai sering kali
melibatkan keterbatasan pada penggunaan teknologi
modern dan platform digital. Survei oleh Zhang dan
Kumar (2021) menunjukkan bahwa 60% guru di
sekolah  vokasi mengalami kendala dalam
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran,
termasuk dalam penyusunan asesmen. Hal ini
berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dan
kurang optimalnya hasil belajar.

Platform digital seperti Quizizz telah menjadi
salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini.
Quizizz memungkinkan guru untuk menyusun
asesmen interaktif yang memadukan komponen
numerasi dan literasi, dengan berbagai fitur
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gamifikasi yang dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Sebuah studi oleh Jones et al. (2021)
mengungkapkan bahwa penggunaan platform
interaktif meningkatkan keterlibatan siswa hingga
30% dibandingkan dengan metode tradisional.

Di Pamekasan, upaya untuk meningkatkan
kapasitas guru dalam menyusun asesmen berbasis
numerasi dan literasi masih memerlukan perhatian
khusus. Data dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (2023) menunjukkan bahwa hanya
sekitar 45% guru di wilayah tersebut yang
menyatakan memiliki kemampuan cukup dalam
memanfaatkan  teknologi  pembelajaran  untuk
asesmen. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
yang perlu diatasi melalui pelatihan yang efektif dan
berkelanjutan.

Pelatihan penggunaan platform  Quizizz
diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif dalam
meningkatkan kompetensi guru di Pamekasan.
Pelatihan ini tidak hanya membantu guru dalam
menguasai penggunaan platform digital tetapi juga
memperkenalkan strategi penyusunan asesmen yang
berbasis kompetensi numerasi dan literasi. Studi oleh
Anderson dan Sim (2020) mendukung pentingnya
pelatihan terfokus untuk meningkatkan keterampilan
teknologi di kalangan guru.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa
pelatihan intensif dan aplikatif berdampak signifikan
terhadap peningkatan keterampilan guru dalam
mengelola teknologi pendidikan. Misalnya, penelitian
oleh Harris et al. (2020) menemukan bahwa guru
yang mengikuti pelatihan digital cenderung lebih
percaya diri dan mampu merancang asesmen yang
lebih relevan dengan kebutuhan abad ke-21. Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang
menekankan pentingnya penguasaan teknologi dalam
pembelajaran.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, artikel
ini akan membahas pentingnya pelatihan penggunaan
platform Quizizz dalam meningkatkan kapasitas guru
SMK di Pamekasan dalam menyusun asesmen
berbasis numerasi dan literasi. Kajian ini bertujuan
untuk mengisi kesenjangan terkait pelatihan
teknologi untuk guru di sekolah vokasi dan
memberikan rekomendasi praktis untuk implementasi
yang lebih luas di berbagai wilayah Indonesia.

2. METODE

Analisi data ini menggunakan metode kuasi-
eksperimen dengan desain pre-test dan post-test
kelompok tunggal. Metode ini dipilih untuk
mengevaluasi efektivitas pelatihan dalam
meningkatkan kapasitas guru SMK di Pamekasan
dalam menyusun asesmen berbasis numerasi dan
literasi melalui platform Quizizz. Kuasi-eksperimen
dianggap sesuai karena memungkinkan peneliti untuk

mengukur perbedaan antara hasil pre-test dan post-
test dalam kelompok yang sama setelah intervensi
dilakukan.

Subjek datanya adalah guru-guru SMK di
Pamekasan yang dipilih melalui teknik purposive
sampling, yang berarti guru-guru yang terlibat
merupakan mereka yang telah menyatakan kesediaan
dan memenuhi kriteria partisipasi, seperti mengajar
mata pelajaran yang relevan dengan asesmen
numerasi dan literasi.

Kegiatan ini dimulai dengan pelaksanaan pre-
test untuk mengukur kemampuan awal guru dalam
menyusun asesmen berbasis numerasi dan literasi.
Selanjutnya, guru-guru mengikuti pelatihan yang
dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu secara online
dan offline, dengan total durasi 38 JP (Jam
Pelajaran). Pelatihan ini dirancang untuk memberikan
pemahaman teoritis dan keterampilan praktis dalam
menggunakan platform Quizizz sebagai alat asesmen.

Pelaksanaan pelatihannya diselenggarakan
melalui dua metode, yaitu pelatihan online yang
dilakukan melalui platform zoom meeting, di mana
peserta diberikan materi tentang dasar-dasar
penggunaan Quizizz, konsep asesmen numerasi dan
literasi, serta praktik membuat kuis digital yang
sesuai dengan kurikulum. Sedangkan pelatihan
offline yang diselenggarakan di SMK N 1 Tlanakan,
berfokus pada sesi praktik langsung yang melibatkan
simulasi penyusunan dan pelaksanaan asesmen. Guru
diberikan kesempatan untuk berkolaborasi dan
menerima bimbingan langsung dari fasilitator.

Data dikumpulkan melalui tes pre-test dan
post-test yang diadministrasikan kepada peserta
sebelum dan setelah pelatihan. Tes ini dirancang
untuk mengukur peningkatan kompetensi peserta
dalam aspek penyusunan asesmen berbasis numerasi
dan literasi menggunakan platform digital. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik
deskriptif untuk membantu mengonfirmasi apakah
pelatihan yang diberikan memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan kompetensi guru.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas pelatihan dalam meningkatkan
kemampuan guru SMK di Pamekasan dalam
menyusun asesmen berbasis numerasi dan literasi
menggunakan platform Quizizz. Dari hasil pre-test
dan post-test yang dilakukan pada 20 peserta, terlihat
adanya peningkatan signifikan dalam kompetensi
peserta setelah pelatihan.

Peningkatan rata-rata capaian kompetensi dari
pre-test ke post-test adalah sebesar 65%,
menunjukkan efektivitas pelatihan yang mencakup
sesi daring dan luring. Pelatihan daring yang dipandu
oleh Super Trainer Quizizz memberikan pengenalan
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tentang varian soal yang dapat dibuat menggunakan
platform tersebut. Sementara itu, sesi luring yang
disampaikan oleh Duta Kemendikbudristek Provinsi
Jawa Timur memfokuskan pada implementasi praktis
dan pembuatan bank soal, yang mendukung
pemahaman mendalam peserta (Brown et al., 2022).
Sebagian  besar  peserta  menunjukkan
peningkatan skor yang signifikan pada saat post-test.
Peserta seperti Slamet Riyanto dan Iman Nuraiman
mencatat peningkatan skor yang cukup tinggi,
menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan
pemahaman mereka tentang penggunaan platform
Quizizz untuk asesmen berbasis numerasi dan literasi
(Harris et al., 2020). Hasil ini sejalan dengan temuan
penelitian Jones et al. (2021) yang menyatakan
bahwa pelatihan berbasis teknologi mampu
meningkatkan kompetensi digital guru hingga 60%.

Tabel 1 Hasil Peningkatan Kompetensi

No Nama Pre Post
1 Slamet Riyanto 60 90
2 Iman Nuraiman 65 91
3 Hairul Umam 58 88
4 Nuraini 62 89
5 Zaini 61 89
6 | Ritta 64 92
7 | Ina Zakiyah 59 87
8 Sa'dullah 57 85
9 Ridwan 63 90
10 | Sulistiyo 60 89
11 | Nanik 61 90
12 | Rahman 62 91
13 | Sulistiana 58 89
14 | Mustati'ah 63 92
15 | Titik Dewi 60 89
16 | Dimas Danang 62 91
17 | Abdul Hakim 59 87
18 | Farihatus 61 89
19 | Ridwan Aliwaryono 58 88
20 | Said Arizal 60 89

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta memiliki pengetahuan dasar yang
terbatas dalam menyusun asesmen numerasi dan
literasi menggunakan platform digital. Rata-rata nilai
pre-test berkisar antara 57 hingga 65, yang
menandakan bahwa kemampuan awal peserta dalam
mengaplikasikan teknologi pendidikan masih perlu
ditingkatkan. Hal ini mendukung temuan dari Zhang
dan Kumar (2021) yang menyoroti tantangan yang
dihadapi guru dalam memanfaatkan teknologi dalam
proses pembelajaran.

Setelah pelatihan, peningkatan yang signifikan
dapat dilihat pada nilai post-test, di mana rata-rata
nilai peserta meningkat hingga mencapai 87 hingga
92. Ini menunjukkan bahwa pelatihan yang
melibatkan metode interaktif dan praktis sangat
efektif dalam meningkatkan keterampilan guru.

Pendekatan dua arah yang menggabungkan teori dan
praktik dalam pelatihan dianggap penting untuk
memastikan transfer pengetahuan yang efektif
(Anderson & Sim, 2020).

Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Peserta

Nama Peserta

Gambar 1. Grafik Perbandingan Hasil Pre-test dan
Post-test

Grafik perbandingan nilai pre-test dan post-test
mengungkapkan bahwa semua peserta mengalami
peningkatan yang konsisten. Misalnya, peserta
seperti Ritta dan Mustati'ah menunjukkan lompatan
skor yang signifikan, mencerminkan keberhasilan
dalam menguasai materi pelatihan. Hal ini
menguatkan penelitian oleh Harris et al. (2020), yang
menyebutkan bahwa pelatihan yang menyertakan
simulasi praktis memiliki dampak positif dalam
membangun kepercayaan diri guru.

Keberhasilan pelatihan ini juga didukung oleh
format penyampaiannya yang terstruktur dengan
baik. Sesi daring membantu guru memahami fitur-
fitur teknis Quizizz, sementara sesi luring
memberikan  kesempatan bagi peserta untuk
mengaplikasikan  pengetahuan  tersebut secara
langsung, sehingga memastikan pemahaman yang
lebih holistik (Brown et al., 2022).

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris
bahwa pelatihan yang diselenggarakan secara
berkelanjutan, dengan variasi metode penyampaian,
sangat efektif dalam meningkatkan kompetensi guru.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
dapat direplikasi di wilayah lain untuk meningkatkan
keterampilan guru dalam penggunaan teknologi
digital dalam asesmen (Jones et al., 2021).

Secara keseluruhan, pelatihan yang dilakukan
telah terbukti meningkatkan keterampilan peserta
dalam menyusun asesmen berbasis numerasi dan
literasi. Hal ini diharapkan dapat memberikan
dampak positif pada kualitas pembelajaran di SMK
Pamekasan dan menjadi contoh bagi pelatihan guru
di daerah lain.

4. SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa pelatihan penggunaan
platform Quizizz yang dilaksanakan dalam dua tahap
(daring dan luring) secara efektif meningkatkan
kompetensi guru SMK di Pamekasan dalam
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menyusun asesmen berbasis numerasi dan literasi.
Peningkatan rata-rata nilai sebesar 65% antara pre-
test dan post-test menunjukkan bahwa metode
pelatihan yang mencakup pengenalan fitur teknis dan
praktik langsung telah berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peserta secara
signifikan. Sesi daring yang dipandu oleh Super
Trainer  Quizizz  berperan  penting  dalam
memperkenalkan fitur-fitur utama platform tersebut,
sementara sesi luring yang dipimpin oleh Duta
Kemendikbudristek Provinsi Jawa Timur
memberikan  kesempatan untuk praktik dan
pembuatan bank soal. Kedua sesi ini saling
melengkapi dalam membangun kompetensi peserta
secara menyeluruh.

Peningkatan signifikan yang terlihat dalam hasil
post-test peserta menguatkan bahwa pelatihan
berbasis teknologi dan interaktif dapat meningkatkan
kepercayaan diri dan keterampilan guru dalam
menggunakan platform digital untuk menyusun
asesmen. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yang menekankan pentingnya pelatihan yang bersifat
aplikatif dalam meningkatkan kualitas pengajaran.

Dengan demikian, program pelatihan ini dapat
dirckomendasikan sebagai model pengembangan
kompetensi guru di wilayah lain, untuk mendukung
transformasi ~ digital dalam pendidikan dan
peningkatan kualitas asesmen yang lebih baik.
Implementasi program pelatihan serupa diharapkan
mampu memperkuat kemampuan guru dalam
menghadapi tantangan pendidikan modern dan
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran.
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